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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam dua dekade terakhir telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi
digital mendorong terciptanya berbagai inovasi dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal
penyediaan sumber belajar yang lebih variatif, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik. Salah
satu inovasi yang semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah pengembangan e-modul
interaktif berbasis Android. E-modul interaktif merupakan bentuk digital dari modul cetak yang
dilengkapi dengan berbagai fitur multimedia seperti animasi, audio, video, dan kuis interaktif yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, aktif, dan menyenangkan.

Di era digital saat ini, siswa, khususnya generasi Z yang lahir dan tumbuh di tengah kemajuan
teknologi, cenderung lebih tertarik dan terbiasa dengan pembelajaran yang berbasis perangkat digital.
Gaya belajar mereka lebih responsif terhadap media visual dan interaktif yang mampu merangsang
perhatian dan rasa ingin tahu (Mulyani & Rachmadtullah, 2021). Pembelajaran yang menggunakan
teknologi digital tidak hanya membuat siswa lebih antusias, tetapi juga mendorong mereka untuk
menjadi pembelajar mandiri. Oleh karena itu, pengembangan e-modul interaktif berbasis Android
menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran
di sekolah.

Mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi yang sangat
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik IPA yang menekankan pada pemahaman konsep-konsep ilmiah secara konkret, eksplorasi
lingkungan sekitar, serta pengembangan keterampilan proses sains. Namun, pada kenyataannya,
pembelajaran IPA di tingkat SMP masih banyak dilakukan secara konvensional, yaitu dengan dominasi
metode ceramah, penggunaan buku teks, dan minimnya praktik atau eksperimen. Model pembelajaran
seperti ini sering kali dianggap membosankan oleh siswa dan kurang mampu menumbuhkan
pemahaman konsep secara mendalam, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar
(Susanti et al., 2020).
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Penggunaan e-modul IPA interaktif berbasis Android hadir sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut. E-modul ini dapat mengakomodasi kebutuhan siswa akan pembelajaran yang
tidak hanya menyajikan materi secara tekstual, tetapi juga menyuguhkan visualisasi yang menarik
melalui gambar, animasi, dan simulasi. Selain itu, keberadaan fitur kuis atau latihan interaktif dalam e-
modul dapat membantu siswa dalam mengukur pemahaman secara langsung dan meningkatkan
keterlibatan mereka selama proses belajar berlangsung. Menurut Rahmawati & Wulandari (2023),
penerapan e-modul interaktif terbukti dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa, karena mereka
merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk menyelesaikan setiap bagian dalam modul secara mandiri
maupun kolaboratif.

Pemanfaatan platform Android sebagai media penyampaian e-modul memiliki keunggulan
tersendiri. Berdasarkan data yang ada, mayoritas siswa saat ini telah memiliki akses terhadap
smartphone berbasis Android, baik milik pribadi maupun keluarga. Hal ini menjadi peluang besar bagi
guru dan institusi pendidikan untuk memanfaatkan teknologi yang sudah akrab di tangan siswa sebagai
sarana pendukung pembelajaran. Android juga menawarkan fleksibilitas tinggi karena materi
pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di mana saja tanpa harus terhubung dengan jaringan internet
secara terus-menerus (Putri & Prasetyo, 2022). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih fleksibel
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta ritme belajar masing-masing siswa.

Menggabungkan konten pembelajaran IPA dengan teknologi interaktif berbasis Android
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna.
Selain itu, penggunaan e-modul ini juga dapat mendukung pelaksanaan kurikulum yang menekankan
pada pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan penguatan kompetensi abad 21, seperti
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, pengembangan
e-modul interaktif berbasis Android tidak hanya relevan, tetapi juga sangat strategis untuk diterapkan
dalam sistem pembelajaran di era digital saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai pemanfaatan dan pengembangan e-modul IPA interaktif berbasis Android untuk siswa SMP
melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Penelitian kualitatif deskriptif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menginterpretasi fenomena berdasarkan data yang
bersifat naratif, konseptual, dan teoritis tanpa melakukan eksperimen atau pengukuran kuantitatif.

Metode studi pustaka dilakukan dengan menelaah dan menganalisis berbagai sumber tertulis
yang berkaitan dengan topik penelitian, baik berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku
akademik, laporan penelitian, disertasi, maupun artikel ilmiah yang dipublikasikan. Dengan pendekatan
ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai pentingnya
pengembangan dan pemanfaatan e-modul IPA interaktif berbasis Android, serta memberikan dasar
konseptual yang kuat bagi pengembangan media pembelajaran serupa di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat SMP masih banyak menghadapi
kendala, terutama dalam hal metode pengajaran yang kurang bervariasi dan cenderung bersifat satu
arah. Model pembelajaran konvensional seperti ceramah dan membaca buku teks sering kali kurang
mampu menumbuhkan minat belajar siswa terhadap materi IPA yang bersifat abstrak dan kompleks
(Haryani & Fatmawati, 2021). Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran serta kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam.

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dunia pendidikan dituntut untuk
berinovasi dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran. Digitalisasi
pendidikan menjadi salah satu solusi dalam mengatasi tantangan pembelajaran abad ke-21, termasuk
pada mata pelajaran IPA yang memerlukan visualisasi dan pemahaman konsep secara aplikatif
(Kurniawan & Yuliana, 2023). Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi, khususnya e-modul yang dapat diakses melalui perangkat Android, menjadi penting untuk
diimplementasikan.
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Generasi Z yang mendominasi peserta didik saat ini memiliki karakteristik yang unik, seperti
cepat beradaptasi dengan teknologi, menyukai pembelajaran visual, dan memiliki kebiasaan belajar
melalui gawai. Mereka lebih tertarik pada pembelajaran yang bersifat digital, praktis, dan tidak monoton
(Rahmatullah et al., 2022). Hal ini menjadi peluang untuk menghadirkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pemanfaatan Android sebagai platform dalam pengembangan e-modul dipilih karena Android
merupakan sistem operasi yang paling banyak digunakan pada perangkat smartphone siswa. Selain itu,
kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja menjadi keunggulan
utama dari penggunaan media ini (Utami & Huda, 2020). Dengan e-modul berbasis Android yang
interaktif, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik, menyenangkan, dan efektif.

E-modul adalah materi pembelajaran yang disusun dalam format digital dan dapat diakses
melalui perangkat komputer atau smartphone. Perbedaan utama antara e-modul dan modul
konvensional terletak pada media penyampaiannya. E-modul menggunakan teknologi digital untuk
menyampaikan materi yang biasanya berupa teks, gambar, dan multimedia lainnya, sementara modul
konvensional umumnya hanya terdiri dari teks dan gambar yang tercetak dalam buku (Jannah & Fitrani,
2021). E-modul juga memungkinkan interaktivitas yang lebih tinggi, yang membuat pembelajaran lebih
dinamis dan menarik bagi siswa.

E-modul interaktif, khususnya yang berbasis Android, memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari modul tradisional. Karakteristik utama e-modul interaktif meliputi elemen
multimedia seperti video, animasi, kuis, dan simulasi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep yang diajarkan. Fitur-fitur ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang
lebih menyenangkan dan mendalam, karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan materi
pembelajaran. Misalnya, simulasi memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen virtual yang
membantu mereka memahami fenomena ilmiah yang sulit dijelaskan hanya dengan teks (Sutrisno &
Harjanto, 2022). Selain itu, kuis dan evaluasi interaktif dapat membantu siswa mengevaluasi
pemahaman mereka secara langsung dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Prinsip desain e-modul yang baik mencakup beberapa elemen penting yang harus diperhatikan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan. Pertama, e-modul harus user-
friendly, artinya antarmuka aplikasi harus mudah digunakan oleh siswa dengan berbagai tingkat
keterampilan teknologi. Kedua, e-modul harus interaktif, dengan menyediakan kesempatan bagi siswa
untuk berinteraksi dengan materi melalui fitur-fitur seperti kuis, latihan soal, dan simulasi. Terakhir, e-
modul harus menarik, dengan tampilan visual yang menarik dan mendukung proses pembelajaran,
seperti penggunaan warna yang sesuai, gambar, dan animasi yang dapat menarik perhatian siswa dan
membuat mereka lebih tertarik untuk belajar (Sari & Purnama, 2021).

Dengan menerapkan prinsip-prinsip desain yang baik ini, e-modul interaktif berbasis Android
tidak hanya akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar IPA, tetapi juga memperkaya pengalaman
belajar mereka, memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih efektif dan
menyenangkan.

Penggunaan e-modul IPA berbasis Android memberikan berbagai manfaat signifikan dalam
proses pembelajaran, baik dari segi peningkatan minat dan motivasi belajar siswa maupun hasil
pembelajaran itu sendiri. Salah satu manfaat utama dari e-modul adalah meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. E-modul yang dilengkapi dengan elemen-elemen interaktif seperti video,
animasi, dan kuis dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Menurut
Rachmawati & Oktavia (2021), keberadaan fitur multimedia pada e-modul membuat pembelajaran IPA
yang sering dianggap sulit menjadi lebih menyenangkan. Interaksi langsung dengan materi melalui
fitur-fitur ini dapat memaotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan mendorong
mereka untuk lebih mendalami materi.

Selain itu, e-modul IPA sangat efektif untuk membantu pemahaman konsep-konsep abstrak
dalam IPA. Mata pelajaran IPA sering kali melibatkan konsep-konsep yang sulit dipahami hanya
melalui teks, seperti hukum fisika, siklus biologi, atau konsep kimia yang kompleks. E-modul interaktif
memungkinkan visualisasi konsep-konsep ini melalui animasi, video, dan simulasi. Lestari & Rahman
(2022) menjelaskan bahwa dengan menggunakan e-modul, siswa dapat menyaksikan eksperimen IPA
secara digital yang memungkinkan mereka memahami fenomena ilmiah yang sulit dijelaskan secara
verbal. Dengan bantuan teknologi ini, konsep yang rumit menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.
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Meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa juga merupakan manfaat besar dari e-
modul IPA. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al. (2023) menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan e-modul untuk belajar cenderung memperoleh hasil tes yang lebih baik. Hal ini karena
e-modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan mengulang materi
yang belum dipahami, serta memperoleh umpan balik langsung melalui kuis dan latihan yang ada.
Selain itu, siswa juga lebih terlibat dalam proses belajar karena mereka dapat berinteraksi langsung
dengan materi, yang meningkatkan tingkat partisipasi mereka.

E-modul IPA juga mendorong pembelajaran mandiri dan fleksibel, yang sangat penting di era
digital saat ini. E-modul berbasis Android memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Sulaeman & Hidayati (2022)
menyatakan bahwa karakteristik generasi Z yang menginginkan kebebasan dalam belajar sangat cocok
dengan penggunaan e-modul. Dengan pembelajaran yang fleksibel ini, siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan mereka sendiri, mengulang materi yang sulit, dan bahkan mengeksplorasi lebih jauh
topik-topik yang mereka minati. Hal ini mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan
kemandirian siswa dalam proses belajar.

Pemilihan platform Android dalam pengembangan e-modul IPA interaktif berbasis Android
memiliki alasan yang kuat, terutama terkait dengan tingkat kepemilikan yang tinggi di kalangan siswa.
Android, sebagai sistem operasi yang paling banyak digunakan pada smartphone, menawarkan
keterjangkauan yang lebih baik dibandingkan dengan platform lain, sehingga memungkinkan lebih
banyak siswa mengakses materi pembelajaran melalui perangkat mereka sendiri. Data dari penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa SMP di
Indonesia memiliki smartphone berbasis Android, yang menjadikannya pilihan utama dalam
pengembangan aplikasi pendidikan.

Selain itu, kelebihan Android dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam pemilihan
platform ini. Android memungkinkan pembelajaran yang mobile, yang berarti siswa dapat mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang kelas atau waktu. Fleksibilitas
ini sangat sesuai dengan karakteristik generasi Z yang cenderung mencari pembelajaran yang praktis
dan dapat diakses di perangkat pribadi mereka (Mulyani & Rachmadtullah, 2021). Selain itu, Android
juga menyediakan berbagai fitur interaktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa, seperti kuis, animasi, dan simulasi yang dapat langsung dipraktikkan oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Platform Android juga aksesibel, dengan harga perangkat yang terjangkau dan
banyaknya pilihan aplikasi pendidikan yang mendukung pengembangan dan distribusi e-modul IPA.

Berbagai aplikasi atau platform pendukung pembuatan e-modul berbasis Android dapat
digunakan untuk mempermudah pengembangan e-modul yang efektif. Aplikasi seperti Google
Classroom, Canva, dan Applnventor banyak digunakan oleh pendidik dan pengembang untuk membuat
e-modul yang dapat diakses melalui perangkat Android. Misalnya, Google Classroom dapat menjadi
platform untuk distribusi e-modul dan memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi serta
mengerjakan tugas secara online. Sementara itu, Applnventor memungkinkan pengembang untuk
membuat aplikasi Android secara visual, yang mempermudah pembuatan e-modul interaktif dengan
berbagai fitur seperti animasi dan simulasi (Putra, 2023).

Penggunaan e-modul IPA berbasis Android memiliki implikasi signifikan dalam proses
pembelajaran, terutama dalam hal perubahan peran guru, kolaborasi antara guru dan siswa, serta
dukungan terhadap implementasi kurikulum yang berlaku.

Pertama, perubahan peran guru menjadi sangat penting dalam pembelajaran berbasis teknologi.
Dengan adanya e-modul yang dapat diakses secara mandiri oleh siswa, peran guru berubah dari sekadar
"pengajar" menjadi "fasilitator". Sebagai fasilitator, guru tidak lagi hanya menyampaikan materi secara
langsung, tetapi lebih berfokus pada membimbing siswa dalam pemanfaatan teknologi untuk
pembelajaran mandiri dan memberikan umpan balik konstruktif. Hal ini sejalan dengan temuan yang
diungkapkan oleh Hidayati et al. (2022), yang menyatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran
berbasis teknologi adalah sebagai pemandu yang membantu siswa mengeksplorasi materi lebih dalam
melalui media yang interaktif.

Selanjutnya, kolaborasi antara guru dan siswa dalam penggunaan teknologi juga menjadi lebih
intensif. Dengan memanfaatkan e-modul berbasis Android, guru dan siswa dapat saling berinteraksi
melalui fitur-fitur yang ada dalam aplikasi, seperti forum diskusi, kuis online, atau tugas-tugas
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interaktif. Kolaborasi ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan
partisipatif, di mana siswa dapat belajar secara aktif dan mendapatkan dukungan langsung dari guru
dalam proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Susanti & Adi (2021), pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mempererat hubungan
antara guru dan siswa, meningkatkan komunikasi, dan memberikan ruang untuk Kkreativitas dalam
eksplorasi materi.

Selain itu, penggunaan e-modul berbasis Android juga mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka atau Kurikulum 2013, yang menekankan pada pembelajaran berbasis siswa (student-centered
learning). Penggunaan e-modul memungkinkan penerapan prinsip-prinsip kurikulum ini, seperti
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengatur waktu dan tempat belajar mereka sendiri serta
menyesuaikan kecepatan belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Sebagaimana dijelaskan
oleh Putra & Sari (2023), e-modul dapat memfasilitasi penerapan kurikulum yang lebih fleksibel dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa, karena siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara mandiri
tanpa terbatas oleh jadwal atau tempat.

Dalam kajian literatur yang relevan, sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa e-
modul berbasis teknologi, termasuk e-modul IPA berbasis Android, dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Penelitian oleh Rahmawati & Wulandari (2023) menemukan bahwa e-modul interaktif
berbasis Android memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPA,
terutama dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang abstrak dan sulit dijelaskan melalui
metode konvensional. Penggunaan animasi, simulasi, dan video dalam e-modul mempermudah siswa
untuk membayangkan dan memahami materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya
yang menyatakan bahwa teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dan memberikan
pemahaman yang lebih dalam terhadap materi (Junaedi & Yuliani, 2021).

Selain itu, terdapat studi kasus yang menunjukkan penerapan e-modul IPA berbasis Android di
sekolah yang terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Fitriani & Prasetyo (2022) di
beberapa sekolah SMP menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan e-modul berbasis Android
memiliki hasil yang lebih baik dalam ujian IPA dibandingkan dengan siswa yang hanya mengandalkan
buku teks. Fitur interaktif dalam e-modul, seperti kuis dan video pembelajaran, membuat siswa lebih
aktif terlibat dalam proses belajar dan dapat mengulang materi yang sulit dipahami kapan saja. Temuan
ini sejalan dengan penelitian oleh Yulianto & Dewi (2021), yang menemukan bahwa e-modul dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran.

Dalam hal dampak terhadap keterampilan abad 21, penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul berbasis Android dapat mendorong pengembangan keterampilan Kkritis,
kolaboratif, dan komunikasi siswa. Siswa yang menggunakan e-modul tidak hanya belajar konten
akademis, tetapi juga terbiasa dengan teknologi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam kegiatan pembelajaran online. Seperti yang
dicatat oleh Rizki & Setyowati (2023), pembelajaran berbasis teknologi mendukung pengembangan
keterampilan abad 21, seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan untuk berkolaborasi secara
virtual, yang sangat dibutuhkan di dunia yang semakin digital ini.

Meskipun pengembangan e-modul IPA berbasis Android memiliki banyak manfaat, terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diatasi dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah
hambatan dalam akses internet yang mungkin dialami oleh sebagian besar siswa di daerah-daerah
tertentu. Akses internet yang terbatas dapat menghambat proses pembelajaran berbasis e-modul,
terutama untuk fitur-fitur yang memerlukan koneksi internet yang stabil, seperti video streaming atau
simulasi interaktif yang berbasis cloud. Penelitian oleh Dewi & Haris (2022) menunjukkan bahwa di
beberapa daerah, masalah ini menjadi kendala besar dalam implementasi e-modul berbasis Android,
karena tidak semua siswa memiliki akses yang cukup baik terhadap jaringan internet yang dibutuhkan.

Selain itu, keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi tantangan. Banyak
guru yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional dan belum memiliki kemampuan
atau pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan atau menggunakan e-modul interaktif. Hal ini
memerlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi digital guru agar mereka dapat memaksimalkan
penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran. Sebagaimana ditemukan oleh Lestari & Wahyudi
(2021), banyak guru yang merasa kesulitan dalam menggunakan perangkat digital dalam pengajaran
IPA karena kurangnya pelatihan yang spesifik terkait pemanfaatan teknologi pendidikan.
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Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, ada beberapa solusi yang dapat diterapkan. Salah
satunya adalah pelatihan guru secara berkala untuk meningkatkan keterampilan digital mereka.
Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik pengembangan e-modul, cara-cara mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran, serta penggunaan aplikasi yang mendukung pembelajaran berbasis
Android. Seperti yang disarankan oleh Widodo & Azhari (2023), pelatihan intensif dan berkelanjutan
akan membantu guru dalam menguasai teknologi dengan lebih efektif.

Selain itu, pengembangan konten offline juga dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan
menyediakan versi offline dari e-modul, siswa yang mengalami kesulitan dalam mengakses internet
tetap bisa belajar dengan menggunakan e-modul tanpa terkendala koneksi. Menurut penelitian oleh
Rahmadani & Putra (2023), penyediaan materi pembelajaran dalam format yang bisa diakses secara
offline membantu memperluas jangkauan penggunaan e-modul di daerah dengan akses internet terbatas.

Terakhir, kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi juga dapat menjadi solusi penting
dalam pengembangan dan penerapan e-modul berbasis Android. Perguruan tinggi dapat berperan dalam
memberikan dukungan teknis dan pelatihan kepada guru serta membantu dalam penyusunan dan
pengembangan konten pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Sebagai contoh, kolaborasi
antara sekolah dan dosen dalam pengembangan e-modul dapat meningkatkan kualitas materi
pembelajaran serta memberikan wawasan baru dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran IPA
(Setiawan & Rinaldi, 2022).

KESIMPULAN

Pengembangan e-modul interaktif berbasis Android memberikan banyak manfaat dalam proses
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) untuk siswa SMP. E-
modul ini membantu siswa memahami konsep-konsep yang abstrak dengan cara yang lebih menarik
dan interaktif, melalui fitur seperti animasi, video, simulasi, dan kuis interaktif. Selain itu, e-modul
berbasis Android memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan
di mana saja, sehingga meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi
ini juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas.

Meskipun demikian, implementasi e-modul berbasis Android menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan akses internet dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi. Oleh karena
itu, pelatihan yang berkelanjutan untuk guru dan pengembangan konten offline dapat menjadi solusi
efektif untuk mengatasi kendala tersebut. Kolaborasi antara pengembang e-modul dan guru juga sangat
penting dalam merancang e-modul yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta kurikulum
yang berlaku.
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